UCAPAN TERIMA KASIH
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,

taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
yang berjudul Wabah Sampar di Garut Tahun 1928-1935 sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Program Studi Pendidikan
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Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa banyak pihak
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Pendidikan Universitas Siliwangi yang telah memberikan ilmu dan inspirasi
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Kedua orang tua tercinta, Ibu Empong dan Bapak Hendra, atas cinta, doa,
kesabaran, dan dukungan yang tiada henti dalam setiap langkah penulis.

Adik tersayang, Sopia Nazwa Mujahidah, yang menjadi semangat tersendiri
dalam menjalani perjuangan ini.

Sahabat sekaligus teman perjuangan Alumni angkatan 6 SIBS yang telah
menemani penulis dalam proses perkuliahan ini, saling mengingatkan dan
saling menasehati.

Rekan-rekan HIMAS FKIP UNSIL Kabinet Ir.Soekarno dan Kabinet Buya
Hamka, B2HQ serta KISI yang memberikan penulis cerita dibalik perjalanan
panjang perkulihan ini.

Teman-teman KKN 34 Kaso yang telah memberikan penulis kenangan yang
indah sehingga sangat sulit untuk dilupakan.

Alumni LIBSOS yang telah menjadi bagian dari perjalanan berharga penulis,
memberikan ruang wuntuk tumbuh, belajar, dan memahami makna
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Rekan-rekan seperjuangan dalam program P2MW yang telah mengajarkan
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Akhir kata, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk
perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan
menjadi sumbangsih bagi perkembangan ilmu pengetahuan sejarah, khususnya
sejarah kesehatan dan kolonialisme di Indonesia.

viii



